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ABSTRAK 

Alpiannoor Hady, 190103010103. Pandangan Masyarakat Tentang Budaya 

Berpakaian Kelompok Salafi di Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin 

Selatan. Pembimbing I: Rahmadi S, Ag, M. Pd.I dan Pembimbing II: 

Husnul Khotimah, M.Ag pada Program Studi Agama-Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Pandangan, budaya berpakaian, salafi. 

Agama Islam mengajarkan bagi laki-laki untuk menutup auratnya dari 

bagian pusar sampai lutut sedangkan bagi perempuannya dari ujung rambut 

hingga ujung kaki kecuali wajah dan  telapak tangan. Dalam hal pakaian ini 

terdapat perbedaan cara menggunakan pakaian tersebut, Salah satu perbedaan 

dalam hal pakaian ada pada kelompok Salafi di masjid Imam Syafi’i. ada yang 

menggunakan celana cingkrang dan berjanggut bagi laki-laki, sedangkan bagi 

perempuan ada yang menggunakan pakaian tertutup serba hitam dan ada juga 

yang menggunakan cadar. Dalam hal ini terdapat perbedaan pandangan dari 

masyarakat sekitar mengenai cara pakaian kelompok Salafi.  

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui gambaran budaya berpakaian 

kelompok Salafi serta pandangan masyarakat terhadap budaya berpakaian 

kelompok Salafi di Kota Banjarmasin. Penelitian ini berbentuk penelitian 

lapangan (field research), dan bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

antropologi serta pendekatan normatif. Adapun subjek yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar Pemurus Dalam. 

Untuk mengumpulkan data ini  peneliti menggunakan  teknik yaitu wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat sependapat dengan 

budaya berpakaian kelompok Salafi sesuai atau tidaknya dipakai itu tergantung 

dengan keyakinan masing-masing. apabila hal tersebut mengandung kebaikan, 

maka harus disetujui dan diterima. Ada juga masyarakat yang berbeda pendapat 

dalam hal budaya berpakaian kelompok Salafi. Bagi mereka budaya berpakaian 

kelompok Salafi berbeda dengan masyarakat sekitar, bagi laki-laki kelompok 

Salafi mereka sering menggunakan celana cingkrang dalam kegiatan sehari-hari. 

Bagi perempuan kelompok Salafi mereka sering menggunakan pakaian tertutup 

berwarna hitam dan menggunakan cadar. Masyarakat merasa canggung dan takut 

kepada orang yang menggunakan celana cingkrang dan yang menggunakan baju 

tertutup sama bercadar, ditakutkan seorang laki-laki bisa menyamar menjadi 

perempuan dengan menggunakan baju tertutup berwarna hitam dan bercadar 

dengan maksud yang tidak baik, sehingga sangat sulit membedakan antara itu 

laki-laki atau perempuan. Hal tersebut juga menjadi salah satu faktor kurangnya 

interaksi antara masyarakat Pemurus Dalam dengan kelompok Salafi. Kurangnya 

komunikasi juga berdampak bagi pemahaman masyarakat sekitar tentang budaya 

berpakaian kelompok Salafi di masjid Imam Syafi’i Pemurus Dalam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س 12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal dalam bahas Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal dalam rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

 Kata sandang: Contoh (  ال ج  ان ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl  (الر    -al  (الد  يْو 

dîwân bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya  kata (   ة وْر   tidak ditulis adh-dharûrah  melainkan (الضَّر 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  َ  Ai a dan i 

و  َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و
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3. Kata Sandang 

 Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( لضورةا ) tidak 

ditulis ad-dhar 

ûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/  لإ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

ع ةاْ  2 ام  يَّةلإ الْج  م   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah سْلَ 

وْد 3 ج  حْد ةالْو   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 
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 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.   

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ھ ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْر  

يَّة ك ةالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 
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